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NILAI-NILAI KEMENTERIAN KEUANGAN 


A. Latar Belakang 

Sebagai abdi negara dan abdi masyarakat seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) mempunyai 
peranan yang strategis dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan nasional. Sosok PNS yang dapat memainkan peranan tersebut adalah PNS yang 
memiliki kompetensi yang tercermin dalam bentuk penguasaannya atas pengetahuan (knowledge) 
dan ketrampilan (skill) yang dibutuhkan dalam dunia kerja serta diindikasikan dari sikap dan 


perilakunya (attitude). 


B. Pengertian Nilai (value) 

Nilai atau Value adalah seluruh suasana hati, kepribadian, serta dasar pemikiran yang 
diekspresikan melalui tindakan. Value merupakan bagian dari falsafah hidup yang diyakini 
sedemikian rupa sehingga menjadi penentu arah tindakan dan pedoman dalam bersikap dan 
bertingkah laku. Di dalam Value tersebut terdapat prinsip-prinsip kebenaran yang diyakini (truth), 
nilai etika tentang baik dan buruk (kindness), harga diri (esteem, dignity), serta kebermaknaan 


(meaning). 


Banyak pemimpin organisasi menetapkan visi dan misi tetapi kurang memahami atau 
mendengarkan aspirasi nilai-nilai yang dianut anggota organisasinya sehingga visi yang dibangunnya 
tidak memikat dan mampu menggerakkan anggota organisasinya. Pemimpin harus mampu 
menumbuhkan nilai-nilai (values) sehingga anggota organisasi merasakannya sebagai bagian dari 


prinsip-prinsip yang diyakini. 


Value berkaitan dengan perasaan atau lebih berkaitan dengan emosi ketimbang rasio. 

Tamara (1996), menyatakan bahwa seorang pemimpin harus mampu berempati dan merasakan 

suasana hati para pengikutnya yang mencakup: 

1. Sense of justice, yaitu perasaan keadilan sebagai bentuk nilai-nilai universal yaitu setiap orang 
ingin diperlakukan secara adil dan seimbang. 

2. Sense of the truth, yaitu perasaan kebenaran yang menjadi motivasi pendorong atau alasan 
utama kenapa mereka bertindak. 

3. Sense of kindness, yaitu perasaan yaitu mereka memiliki nilai-nilai kebaikan atau etika yang 
harus dipatuhi. 

4. Sense of meaning, yaitu rasa kebermaknaan bahwa mereka bekerja atau mengikuti pemimpin 


karena merasa keberadaannya bermakna dan dihargai. 
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C. Proses Pembangunan Nilai-nilai (Values) 

Menurut Tasmara (1996:285-288), terdapat beberapa metode dalam pembangunan nilai- 
nilai organisasi, di antaranya melalui tahapan-tahapan: 
1. Pembentukan (Forming) 

Pada tahapan ini, pemimpin melakukan evaluasi terhadap nilai-nilai yang paling kuat atau paling 
dibutuhkan oleh organisasi. Selanjutnya, pemimpin melakukan adaptasi, observasi, dan partisipasi 
untuk mendeteksi suara hati, aspirasi, kekuatan, dan kelemahan dari anggotanya. Fakta dan data 
yang diperoleh di lapangan atau berdasarkan informasi yang akurat dirumuskan dalam bentuk 
asumsi-asumsi sementara dan dipilih beberapa yang paling mungkin dapat diterima atau sinergi 


dengan nilai-nilai yang ada. 


Pada tahapan forming, para pemimpin puncak sampai pada level pemimpin operasional sudah 
mempunyai konsep yang sama. Mereka harus kompak dan bersinergi. Hal ini harus menjadi urutan 
awal agar pesan-pesan serta muatan motivasi yang akan disampaikan kepada para 


pegawai/bawahan ditafsirkan sama oleh semua level pejabat/manajerial. 


Pada tahap awal pembentukan nilai dibutuhkan keteladanan dari seluruh lini 
kepemimpinan/manajerial. Para bawahan akan melihat dengan nyata yang sedang terjadi dan 
mengapa ada perubahan perilaku dari para pemimpinnya. Tidak ada bahasa yang paling efektif, 
kecuali keteladanan (exemplary leadership). Keteladan lebih membekas daripada sekedar kata-kata. 
Nilai-nilai (values) akan segera menyebar selama para pemimpin mampu menunjukkan keteladanan 
yang tulus. Keteladanan yang tulus memang sangat dibutuhkan. Bukan keteladanan yang bersifat 


situasional, melainkan keteladanan yang melekat pada jati diri pemimpin. 


2. Memovitasi (Storming) 
Tahapan kedua adalah memberi potensi yang kuat dan mengguncangkan nilai-nilai yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai kelompok yang dominan. Karena sifatnya adalah guncangan atau badai 


(storm), tentunya akan timbul reaksi-reaksi dari berbagai sudut pandang. 


Pemimpin yang berkualitas sudah pasti mempertimbangkan adanya reaksi-reaksi tersebut 
sebelumnya bahkan mampu memperkirakan hal-hal terburuk sekalipun sekaligus melakukan 
langkah-langkah antisipatif. Pemimpin seharusnya mampu melihat segala sesuatu dari faktor realitas 
yang sangat mungkin (possibility) dan bukan berdasarkan perkiraan yang bersifat spekulatif 


(probability). 


Motivasi (storming) akan membukakan pintu seluas-luasnya yang memungkinkan terjadinya 


interaksi antara atasan/pemimpin dan bawahan. Dalam konteks ini seharusnya pemimpin 
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memberikan bimbingan kepada para bawahannya. Proses bimbingan dan konsultasi (coaching dan 
Councelling) akan efektif apabila terdapat keterbukaan di antara semua pihak. Untuk itu diperlukan 


saling pengertian (understanding) yang tulus. 


Selain itu diperlukan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan nilai-nilai, etika, leadership, 
spirituallity at work place, etos kerja, dan lain-lain. Pelatihan-pelatihan tersebut berguna untuk 
membangkitkan kemauan (willingness), serta sense of importance dari setiap tugas yang harus 
dilaksanakan dalam kaitannya dengan visi, misi dan values. Pelatihan terbaik adalah pelatihan yang 
membawa nilai-nilai yang diharapkan oleh organisasi maupun anggotanya sehingga terjadi sinergi 


yang memungkinkan pencapaian prestasi yang menjadi kebanggaan bersama. 


3.  Penghayatan Norma (Norming) 

Pada tahapan ini, diharapkan para anggota organisasi sudah berada dalam tahapan termotivasi. 
Ada dorongan serta antusiasme yang merata di antara mereka sehingga ketika pemimpin 
memasukkan pesan-pesan moral atau norma-norma yang berlaku dalam lingkungan organisasi akan 
lebih bersifat persuasif dan dirasakan sebagai norma atau nilai yang sesuai dengan harapan para 


anggota organisasi. 


Proses pembentukan norma-norma berkaitan dengan program komunikasi yang terpadu, 
sehingga seluruh jajaran pada lini-lini organisasi mampu menerjemahkan nilai-nilai yang diharapkan 
organisasi untuk mendukung program pencapaian target menuju visi yang telah ditetapkan. Bentuk 
program komunikasi ini dapat dilakukan melalui berbagai media atau bentuk public relations yang 


berkesinambungan. 


Tahapan pemantapan nilai, program percontohan, atau membuat inkubasi harus terus dilakukan 
pada beberapa kelompok. Selain itu, juga harus dilakukan monitoring sebagai kelompok atau uji coba 
gagasan-gagasan yang akan pemimpin lakukan, di mana di dalam kelompok inkubator tersebut 
ditanamkan nilai-nilai yang seharusnya ditanamkan. Pada unit-unit organisasi yang lebih kecil, setiap 
anggota organisasi melakukan sharing satu sama lain dalam suasana keterbukaan, keceriaan, dan 


suka cita sehingga menghasilkan sharing yang lebih cepat menebar. 


4. Pencapaian Hasil (Performing) 

Selanjutnya, pemimpin akan terus melakukan monitoring, menunggu, membimbingkan 
bawahannya, dan mengukur pencapaian target-target yang ditetapkan. Pemimpin secara reguler 
mengingatkan job contract yang setiap tahun dievaluasi (performance appraisal). Tentang 
performance appraisal, Saudara akan mempelajarinya pada mata diklat lain yang ada dalam 


intermediate leadership training ini. 
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Selain itu, pemimpin juga harus melakukan deteksi apakah nilai-nilai, karakter, dan totalitas 
anggota organisasi telah sesuai dengan arahan tujuan ataukah ada hal-hal yang sejak dini sudah perlu 
dilakukan perbaikan (early warning system). Pemimpin juga perlu memastikan apakah nilai-nilai yang 
ada telah dibangkitkan dan searah dengan visi yang ditetapkan? Secara reguler, pemimpin harus 
melihat kinerja dari para bawahannya. Mereka dapat melakukannya secara berkala, apakah dalam 


bentuk formal melalui rapat evaluasi, ataukah dalam bentuk kontak-kontak yang informal. 


D. Nilai-Nilai Kementerian Keuangan 

Proses implementasi sebuah kebijakan yang modern tidak terlepas dari konsep internalisasi 
budaya kerja terhadap sumber daya manusia yang ada. Kesadaran ini muncul karena kesuksesan 
implementasi sebuah kebijakan ditentukan oleh kesesuaian (compability) antara strategi dan budaya 
organisasi. Pada setiap organisasi, konsep ini sangat penting demi menunjang eksistensi dan 
kompetensi organisasi tersebut. Bentuk budaya kerja organisasi yang optimal akan berhubungan 
dengan kualitas kinerja yang ditawarkan yaitu pelayanan terhadap pemangku kepentingan 
(stakeholders). Selain itu, budaya organisasi yang kuat akan mendukung pencapaian visi dan misi 


organisasi. 


Salah satu elemen dari pembentuk budaya organisasi adalah nilai-nilai (values). Saat ini, 
Kementerian Keuangan telah menetapkan Nilai-Nilai Kementerian berupa Integritas, Profesionalisme, 
Sinergi, Pelayanan dan Kesempurnaan. Nilai-nilai Kementerian Keuangan tersebut dirumuskan pada 
tanggal 28 dan 29 Juli 2011 dan dicanangkan secara langsung oleh Menteri Keuangan. Perumusan 
nilai-nilai ini merupakan bagian penting dalam tahapan pembangunan budaya organisasi 


Kementerian Keuangan di kini tengah diupayakan. 
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Nilai-Nilai Kementerian Keuangan merupakan turunan dari rumusan visi dan misi Kementerian 


Keuangan. Secara singkat, konsep tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 


Menjadi Pengelola Keuangan dan Kekayaan 
Negara yang Dipercaya dan Akuntabel untuk 
mewujudkan Indonesia yang Sejahtera, 


Misi Fiskal adalah Mengembangkan Kebijakan Fiskal yang Sehat, 

Berkelanjutan, Hati-hati (Prudent), dan Bertanggungjawab. 

“ Misi Kekayaan Negara adalah Mewujudkan pengelolaan kekayaan 
negara yang optimal sesuai dengan asas fungsional, kepastian 
hukum, transparan, efisien, dan bertanggungjawab. 

“« Misi Pasar Modal dan Lembaga Keuangan adalah Mewujudkan 
industri pasar modal dan lembaga keuangan non bank sebagai 
penggerak dan penguat perekonomian nasional yang tangguh dan 
berdaya saing global. 

“« Misi Penguatan Kelembagaan adalah : 

Oo Membangun dan Mengembangkan Organisasi Berlandaskan 
Administrasi Publik Sesuai dengan Tuntutan Masyarakat. 

o Membangun dan Mengembangkan SDM yang Amanah, Profesional, 
Berintegritas Tinggi dan bertanggung jawab. 

o Membangun dan Mengembangkan Teknologi Informasi Keuangan 

yang Modern dan Terintegrasi serta Sarana dan Prasarana Strategis 

Lainnya 


» INTEGRITAS — PROFESIONALISME — SINERGI — 
PELAYANAN — KESEMPURNAAN 


Values 
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Nilai-nilai, makna yang terkandung di dalam setiap nilai, berikut Perilaku Utama yang diharapkan 


dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dalam dunia kerja dirumuskan sebagai berikut: 


NILAI 


MAKNA 


PERILAKU UTAMA 


Integritas (Integrity) 


Berpikir, berkata, berperilaku dan 
bertindak dengan baik dan benar 
serta memegang teguh kode etik dan 


prinsip-prinsip moral. 


Bersikap jujur, tulus dan dapat 


dipercaya 


Menjaga martabat dan tidak 


melakukan hal tercela. 


Profesionalisme 


(Professionalism) 


Bekerja tuntas dan akurat atas dasar 
kompetensi terbaik dengan penuh 


tanggung jawab dan komitmen yang 


tinggi. 


Mempunyai keahlian dan 


pengetahuan yang luas. 


Bekerja dengan hati. 


Sinergi (Synergy) 


Membangun dan memastikan 
hubungan kerjasama internal yang 
produktif serta kemitraan yang 
harmonis dengan para pemangku 
kepentingan, untuk menghasilkan 
karya yang bermanfaat dan 


berkualitas. 


Memiliki sangka baik, saling 


percaya dan menghormati. 


Menemukan dan melaksanakan 


solusi terbaik. 


Pelayanan (Service) 


Memberikan layanan yang 


memenuhi kepuasan pemangku 
kepentingan yang dilakukan dengan 
sepenuh hati, transparan, cepat, 


akurat dan aman. 


. Melayani dengan berorientasi 


pada kepuasan pemangku 


kepentingan. 


. Bersikap proaktif dan cepat 


tanggap. 


Kesempurnaan 


(Excellence) 


Senantiasa melakukan upaya 
perbaikan di segala bidang untuk 
menjadi dan memberikan yang 


terbaik. 


. Melakukan perbaikan yang terus 


menerus. 


. Mengembangkan inovasi dan 


kreativitas. 
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INTEGRITAS 


Integritas berakar dari kata latin, integer yang an 


bermakna incorruptibility, firm, adherence to a code of “Beranilah untuk mengatakan tidak 


Beranilah untuk menghadapi kenyataan. 
lakukan hal yang benar karena hal itu 


memang layak untuk dikerjakan. Inilah 
dasar yang melekat pada diri sendiri sebagai nilai-nilai kunci untuk menjalani hidup anda 


especially moral or artistic values. Dari situ, kita bisa 
menerjemahkan integritas sebagai sikap yang teguh 


memegang prinsip, tidak mau korupsi, dan menjadi 


moral. dengan integritas.” 


Menurut Nilai-Nilai Utama Kementerian “ Clement W. Stone 


Keuangan, integritas diartikan sebagai “berfikir, 
berkata, berperilaku dan bertindak dengan baik dan benar serta memegang teguh kode etik dan 
1”. 


prinsip-prinsip moral”. Perilaku utama sebagai cerminan dari penerapan nilai integritas terdiri dari 


dua butir. 


Butir pertama adalah “Bersikap jujur, tulus dan dapat dipercaya”. Panduan perilaku utama untuk 
butir pertama ini adalah sebagai berikut: 

1. Berpikir/berbicara/ berbuat kebenaran meskipun tidak populer 

2. Berani mengemukakan hal yang sebenarnya berdasarkan fakta 

3. Bertindak sesuai aturan meskipun tidak diawasi 

4. Terbuka atas setiap masukan atau koreksi perbaikan 
5 


Memegang teguh janji/amanah yang diberikan 


Butir kedua adalah “Menjaga martabat dan tidak melakukan hal-hal yang tercela”. Panduan 
perilaku utama untuk butir kedua ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak menerima pemberian dalam bentuk apapun 

2. Transparan dalam setiap tindakan dan pengambilan keputusan 

3. Tidak melakukan pertemuan informal dengan pihak yang patut diduga mempunyai kepentingan 
4. Menjunjung tinggi kode etik dan profesi 
5 


Tidak kompromistis/ mengkondisikan keadaan untuk memperoleh keuntungan 


Sebagian orang mengartikan integritas sebagai sikap hidup untuk selalu berbuat jujur. 
Sebenarnya, integritas berbeda dengan kejujuran. Stephen R. Covey mengatakan, “Honesty is 
telling the truth, in order word, conforming our words to reality. Integrity is conforming to our word, 
in order word, keeping promises and fulfilling expectation”. Di sini kita lebih bisa memahami bahwa 
integritas lebih pas diartikan sebagai kesesuaian antara ucapan dengan tindakan. Sementara, 


kejujuran lebih dekat kepada menyampaikan kebenaran sehingga ucapannya selaras dengan 
SE SEE 0 
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kenyataan yang ada. Sehingga integritas bukan sekedar apa yang kita lakukan. Lebih dari itu, 


integritas lebih mencerminkan siapa diri kita yang selanjutnya menentukan apa yang kita lakukan. 


Bila integritas sudah menjadi sistem nilai pribadi, kita memiliki kompas yang bekerja secara 
otomatis sebagai pedoman yang memandu kita untuk berfikir, berkata dan mengambil tindakan 
tanpa kegamangan. Ketika integritas telah menjadi sistem nilai, kita akan menjadi orang yang 


konsisten. Apa yang kita yakini, akan tercermin pada ucapan, perilaku dan tindakan-tindakan kita. 


Bagaimana cara kita membangun integritas? 


Integritas merupakan hasil dari pembiasaan. Dari hal-hal kecil yang terus dipupuk dan dilakukan 
sehingga menjadi perilaku yang berulang lalu menjadi kebiasaan. Dari kebiasaan yang terus 
ditanamkan, nantinya akan mempengaruhi sifat dan membentuk karakter seseorang. Integritas 
merupakan hasil dari disiplin diri, keyakinan batin dan sebuah keputusan untuk selalu bersikap baik 
dan benar sesuai dengan prinsip etika dan pedoman moral dalam setiap keadaan dalam kehidupan 


kita. 


PROFESIONALISME 


Menurut Nilai-Nilai Utama Kementerian Keuangan, profesionalisme diartikan sebagai “Bekerja 
tuntas dan akurat atas dasar kompetensi terbaik dengan penuh tanggung jawab dan komitmen yang 


tinggi”. Perilaku utama sebagai cerminan dari penerapan nilai profesionalisme terdiri dari dua butir. 


Butir pertama adalah “Mempunyai pengetahuan dan keahlian yang luas”. Panduan perilaku 
utama untuk butir pertama ini adalah sebagai berikut: 

1. Senantiasa meningkatkan kompetensi diri 

2. Bekerja sesuai dengan tugas/fungsi dan profesi/jabatannya 

3. Menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan efisien 


4. Bekerja berorientasi pada outcome (dampak) bukan hanya output (keluaran) 


Butir kedua adalah “Bekerja dengan hati”. Panduan perilaku utama untuk butir kedua ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Terbuka atas pendapat atau masukan dari pihak lain 

2. Senantiasa menujukkan antusiasme dan semangat bekerja yang tinggi 


3. Berpikir, bertindak positif serta tulus ikhlas dalam menyelesaikan pekerjaan 
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SINERGI 


Menurut Nilai-Nilai Utama Kementerian Keuangan, AA 


sinergi diartikan sebagai “Membangun dan memastikan “Berikan nilai lebih tinggi pada kerja 
hubungan kerjasama internal yang produktif serta sama tim ketimbang pencapaian, maka 
kemitraan yang harmonis dengan para pemangku Anda tidak saja akan menerima kerja 
kepentingan, untuk menghasilkan karya yang bermanfaat sama tim, tetapi juga pencapaiannya.” 

dan berkualitas”. Perilaku utama sebagai cerminan dari “ John C. Maxwell 


penerapan nilai sinergi terdiri dari dua butir. 


Butir pertama adalah “Memiliki sangka baik, saling percaya dan menghormati”. Panduan perilaku 
utama untuk butir pertama ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengutamakan kerjasama untuk mencapai hasil kerja terbaik 


2. Menghargai dan menerima masukan, pendapat dan gagasan dari orang lain 


Butir kedua adalah “Menemukan dan melaksanakan solusi terbaik”. Panduan perilaku utama 
untuk butir kedua ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi permasalahan dengan jelas dan memberikan solusi terbaik 

2. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait 


3. Menunjukkan komitmen terhadap keputusan bersama dan implementasinya 


Dalam The 17 Indisputable Laws of Teamwork, Maxwell mengutip sebuah peribahasa China, “Di 
balik seorang yang dianggap mampu selalu ada orang lain yang juga mampu". Selanjutnya, ia 
menyimpulkan bahwa kebenaran dari peribahasa itu terletak pada kenyataan bahwa kerja sama tim 


yang bersinergi adalah intisari dari pencapaian besar. 


Dalam kenyataannya, sangatlah jarang kita bisa mendapatkan suatu fakta tentang tindakan- 
tindakan penting dalam sejarah manusia yang hanya dilakukan oleh satu orang saja. Selalu saja, 
dibalik pencapaian-pencapaian besar dalam sejarah manusia terdapat tim yang beranggotakan 
beberapa orang yang terlibat bekerja sama dalam prosesnya. Namun, kerja sama tim saja tidak 


cukup. Harus dapat dipastikan bahwa kerja sama tim tersebut mampu membentuk sinergi. 


Sinergi didefinisikan oleh Stephen R. Covey (1994) sebagai keseluruhannya lebih besar daripada 
jumlah bagian-bagiannya. Maksudnya bahwa hubungan satu sama lain di antara bagian-bagian 
merupakan bagian di dalam dan dari hubungan itu sendiri. Oleh karenanya, sinergi bukan hanya 
merupakan bagian melainkan bagian yang paling bersifat katalisator, paling memberikan kekuatan, 
paling menyatukan, dan paling menyenangkan. Wajarlah, jika dalam matematika sinergi, 141 tidaklah 
berjumlah 2. Penjumlahan kedua bilangan itu bisa menghasilkan angka 4, 8, 16 atau bahkan 1.600. 
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Sinergi dalam Nilai-Nilai Kementerian Keuangan didefinisikan sebagai “Membangun dan 
memastikan hubungan kerjasama internal yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan 
para pemangku kepentingan, untuk menghasilkan karya yang bermanfaat dan berkualitas”. Dalam 
konteks ini, apa yang perlu disinergikan? Setidaknya, ada tiga faktor sinergi yang perlu mendapat 
perhatian: komitmen,kompetensi, dan komunikasi. Setiap anggota atau bagian dari organisasi harus 
memahami bahwa mereka merupakan satu kesatuan untuk mencapai tujuan bersama. Semangat 
kebersamaan, keterbukaan, dan saling pengertian perlu ditumbuhkan sehingga akan menghasilkan 
sinergi yang sangat kuat untuk mencapai kinerja terbaik. Untuk itu perilaku utama berupa memiliki 
sangka baik, saling percaya dan menghormati serta menemukan dan melaksanakan solusi terbaik 


menjadi sangat diperlukan. 


Semangat tim dan sinergi akan terwujud apabila setiap anggota atau bagian dari organisasi 
memahami bahwa keberadaan dirinya merupakan bagian dari mata rantai yang harus tersusun rapi 
dan saling memberi makna sehingga tidak terkotak-kotak. Masing-masing anggota atau bagian dari 
organisasi harus rela dan ikhlas menempati posisi masing-masing dalam kaitan tujuan bersama. 
Semangat persaingan harus diubah menjadi sebuah energi untuk mewujudkan kinerja terbaik. Dalam 
semangat kerja sama tim dan sinergitas, tidak ada konflik atau persaingan diantara anggota atau 
bagian dari organisasi karena hal tersebut akan memperlemah keberhasilan pencapaian tujuan 
organisasi. Fakta yang dapat diamati dari setiap the winning team adalah bahwa, “Setiap tim 
pemenang memiliki pemain yang menempatkan kebaikan bagi tim di atas diri mereka sendiri. 
Mereka ingin bermain di bidang yang menjadi kekuatan mereka, tetapi mereka bersedia melakukan 
apa yang diperlukan untuk menjaga keutuhan tim. Mereka mau mengorbankan peran mereka untuk 


sasaran yang lebih besar”, kata John C. Maxwell. 


PELAYANAN 

Menurut Nilai-Nilai Utama Kementerian Keuangan, pelayanan diartikan sebagai “Memberikan 
layanan yang memenuhi kepuasan pemangku kepentingan yang dilakukan dengan sepenuh hati, 
transparan, cepat, akurat dan aman”. Perilaku utama sebagai cerminan dari penerapan nilai 


pelayanan terdiri dari dua butir. 


Butir pertama adalah “Melayani dengan berorientasi pada kepuasan pemangku kepentingan”. 
Panduan perilaku utama untuk butir pertama ini adalah sebagai berikut: 

1. Menunjukkan kepedulian, ramah dan santun dalam memberikan pelayanan 

2. Memberikan pelayanan yang melebihi harapan (beyond expectation) 


3. Selalu siap untuk melayani sesuai dengan standar layanan 
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4. Mengarahkan kepada pihak yang lebih kompeten bila diri sendiri tidak memahami 


permasalahan 


Butir kedua adalah “Bersikap proaktif dan cepat tanggap”. Panduan perilaku utama untuk butir 
kedua ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempunyai inisiatif untuk menggali kebutuhan layanan 

2. Memberikan pelayanan sesuai dengan target waktu yang ditetapkan 


3.  Cekatan atau tanggap dalam menyelesaikan permasalahan 


Nilai-nilai Utama Kementerian Keuangan menuntut kita untuk, “memberikan layanan yang 
memenuhi kepuasan pemangku kepentingan yang dilakukan dengan sepenuh hati, transparan, 
cepat, akurat dan aman.” Sebagai bentuk perilaku utama sebagai pengejawantahan dari nilai 
tersebut pada butir melayani dengan berorientasi pada kepuasan pemangku kepentingan, kita 


dituntut untuk menghindari arogansi kekuasaan dan bersikap ramah dan santun. 


KESEMPURNAAN 


Menurut Nilai-Nilai Utama Kementerian Keuangan, kesempurnaan diartikan sebagai “Senantiasa 
melakukan upaya perbaikan di segala bidang untuk menjadi dan memberikan yang terbaik”. Perilaku 


utama sebagai cerminan dari penerapan nilai kesempurnaan terdiri dari dua butir. 


Butir pertama adalah “Melakukan perbaikan terus menerus”. Panduan perilaku utama untuk butir 

pertama ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mereview atau mengevaluasi hasil kerja dan mengajukan usulan perbaikannya 

2. Menunjukkan inisiatif untuk mengidentifikasi peluang perbaikan yang dapat memberikan nilai 
tambah 


3. Terbuka kepada usulan perbaikan 


Butir kedua adalah “Mengembangkan inovasi dan kreativitas”. Panduan perilaku utama untuk 

butir kedua ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan terobosan-terobosan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik 

2. Berani mengemukakan gagasan/pendapat positif yang berbeda dan bernilai tambah demi 
kemajuan 

3. Mencari dan mengembangkan ide, pemikiran — dan cara-cara baru serta 
mengimplementasikannya untuk mempermudah pekerjaan guna menghasilkan kinerja yang 


lebih baik 


Nilai-nilai utama Kemenkeu mengartikan kesempurnaan (excellent) sebagai “senantiasa 
melakukan upaya perbaikan di segala bidang untuk menjadi dan memberikan yang terbaik'. Dengan 
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jelas, kita dapat menangkap pesan yang diinginkan dari butir nilai kesempurnaan ini. masalahnya 
adalah apa yang kita perlukan agar bisa memenuhi tuntutan tersebut? 

Untuk mencapai tuntutan itu, diperlukan konsistensi sikap mental dan perilaku dari insan kemenkeu 
untuk melakukan perbaikan terus menerus dan mengembangkan inovasi dan kreativitasnya. semua 
itu harus dimulai dari kesadaran yang bersifat self-respect (kehormatan diri) bahwa kita mampu 
untuk melakukan sesuatu dan berusaha untuk membuktikan kemampuan tersebut dalam bentuk 


nyata berupa prestasi-prestasi kerja. 


E. Budaya Organisasi Kementerian Keuangan 


Banyak definisi tentang budaya organisasi. Ada yang mendeskripsikannya sebagai nilai-nilai 
dominan yang didukung oleh organisasi, filosofi yang mengarahkan kebijakan organisasi terhadap 
pegawai dan pelanggannya, cara sesuatu dilakukan oleh suatu organisasi, serta asumsi dan keyakinan 


dasar yang diakui bersama oleh anggota organisasi. 


Edgar Schein dalam Robbins dan Barnwell (2002) mendefinisikan budaya organisasi secara 
sebagai berikut: 


Organisational culture is the pattern of basic assumptions that a given group has invented, 
discovered or developed in learning to cope with its problems of external adaptation and 
internal integration, and that have worked well enough to be considered valid, and, 
therefore, to be taught to new members as the new way to perceive, think and feel in 
relation to those problems. (Budaya organisasi adalah serangkaian asumsi dasar yang 
ditemukan, diciptakan, atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu ketika 
mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, dan yang telah 
bekerja cukup baik sehingga dianggap valid dan dengan demikian dapat diajarkan kepada 
para anggota baru sebagai sesuatu yang akan dilihat, dipikirkan, dan dirasakan dalam 
mengatasi masalah-masalah kelompok tersebut). 
Berdasarkan definisi yang disampaikan oleh Schein tersebut, terdapat beberapa konsep 

tentang budaya organisasi, yaitu: 

1. Budaya organisasi disusun atas dasar keyakinan dan asumsi. 

2. Budaya organisasi merupakan bagian dari proses sosial yang berasal dari cara organisasi 

beradaptasi dengan lingkungannya. 


3. Budaya organisasi dapat ditransmisikan melalui proses sosialisasi kepada para anggota baru. 


Untuk mentransmisikan budaya organisasi kepada para anggota baru, cara yang dapat 
ditempuh adalah melalui: 
1. Nilai-nilai dan gaya kepemimpinan yang didukung dan dipraktikkan oleh pemimpin, 
2. Para pegawai/personil yang berjasa terhadap organisasi yang kepadanya diberikan penghargaan 


dan mereka dijadikan sebagai model bagi organisasi, 
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3. Ritual dan simbol yang diakui dan dihormati oleh organisasi. Ritual dalam hal ini adalah interaksi 
rutin yang memiliki kualitas simbolik yang kuat. 
4. Cara yang digunakan oleh para pimpinan dari suatu organisasi dan para anggotanya dalam 


berkomunikasi di antara mereka dan dengan para stakeholder-nya. 


Elemen Budaya Organisasi 
Budaya diakui oleh beberapa ahli memiliki beberapa elemen yang bisa diukur, yaitu: 
1. Artifak (artifact) 

Artifak adalah manifestasi budaya yang tertinggi. Elemen ini meliputi simbol yang tampak 
sebagai refleksi tingkatan budaya yang lebih dalam yaitu norma, nilai, dan asumsi dasar. Termasuk di 
dalamnya adalah tingkah laku para anggotanya yang dapat diamati, seperti pakaian dan bahasa, 
struktur, sistem, prosedur, dan aturan: aspek fisik dari organisasi seperti pengaturan ruang dan 
tingkat kebisingan. Artifak dapat memberikan informasi yang cukup banyak tentang budaya 


sesungguhnya yang diikuti oleh organisasi. 


2. Norma-norma (norms) 
Yang berada langsung di bawah artifak adalah norma-norma yang mengarahkan bagaimana para 
anggota seharusnya berperilaku dalam suatu situasi tertentu. Norma-norma diwakili oleh aturan 


tingkah laku yang tidak tertulis. 


3. Nilai-nilai (values) 
Tingkat kesadaran berikutnya yang lebih dalam adalah nilai-nilai tentang apa yang seharusnya 
ada di dalam organisasi. Nilai-nilai menginformasikan kepada anggota apa yang penting dalam 


organisasi dan apa yang layak mendapatkan perhatian. 


4. Asumsi dasar (basic assumptions) 

Pada tingkatan yang terdalam dari kesadaran budaya adalah asumsi dasar yang menerangkan 
bagaimana permasalahan organisasi dipecahkan. Asumsi dasar ini menginformasikan para 
anggotanya bagaimana melihat, memikirkan, dan merasakan sesuatu. Asumsi ini tidak dapat 
diperdebatkan dalam hubungannya dengan lingkungan, sifat dan aktivitas manusia, serta hubungan 
manusia. Dari elemen budaya yang disampaikan di atas secara eksplisit budaya itu dapat dibagi 
dalam dua tingkatan. Yang pertama adalah manifestasi keluar dari budaya yang dapat diamati dan 
dioperasionalkan oleh beberapa bentuk interpretasi. Seperti misalnya, kita dapat mengidentifikasi 
simbol organisasi, pola komunikasi, pengaturan ruang kerja, dan bagaimana kekuasaan 
diekspresikan. Pada tingkatan yang kedua budaya tersusun atas nilai-nilai, keyakinan, asumsi, sikap, 


dan perasaan yang diyakini secara mendalam oleh para anggotanya dan mendasari tingkah laku. 
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Dengan demikian, berdasarkan elemen yang menyusunnya budaya didefinisikan sebagai 
serangkaian artifak, norma, nilai, dan asumsi dasar tentang bagaimana memecahkan masalah, serta 


dianggap mampu bekerja cukup baik sehingga dapat diajarkan kepada orang lain. 


Pembangunan Budaya Organisasi 

Budaya ini terbentuk mungkin dibangun oleh pendiri organisasi (founding father), atau 
muncul sebagai respon terhadap tantangan dan hambatan yang dihadapi organisasi, atau sengaja 
diciptakan oleh pihak manajemen. Setelah terbentuk, budaya suatu organisasi didefinisikan secara 


sosial dan dijalankan oleh anggota organisasi. 


Budaya organisasi sesungguhnya dibawa melalui nilai-nilai dan norma tingkah laku dari para 
anggota organisasi. Ada dua jenis nilai, yaitu: nilai akhir (terminal values) dan nilai instrumental 
(instrumental values). Terminal values mengacu kepada keadaan akhir yang diinginkan atau hasil 
yang ingin diperoleh. Dengan kata lain, terminal values adalah kondisi —” what we want to be”. 
Sebagai contoh, pengentasan kemiskinan, penyediaan air bersih siap minum, atau penyediaan 
bantuan bagi penyandang cacat merupakan keadaan akhir yang ingin dicapai dari proses 
pembangunan. Nilai instrumental (instrumental values) mengacu kepada moda tingkah laku yang 
diinginkan, atau —”how we're going to get there”. Contohnya adalah standar etika anggota 
organisasi, standar profesi, sikap terhadap pekerjaan, dan nilai yang mendukung suatu bentuk 


komunikasi tertentu. 


Organisasi dengan budaya yang kuat adalah organisasi yang prosesnya tidak sekedar 
dibangun oleh peraturan, namun diperkuat oleh nilai yang sama. Budaya yang kuat dicirikan oleh 
dipegang teguhnya nilai inti organisasi dengan perintah yang jelas dan dipahami secara luas oleh para 
anggotanya. Semakin anggota yang menerima nilai inti itu menyadari pentingnya budaya dan 


memiliki komitmen yang tinggi, maka semakin kuat budaya tersebut. 


Budaya organisasi identik dengan jiwa (soul) dari suatu organisasi. Tanpa suatu jiwa, 
organisasi tidak akan dapat tumbuh dengan baik, dan apabila organisasi tidak tumbuh, maka tidak 
akan ada kehidupan yang pada akhirnya organisasi itu akan mati. Budaya organisasi tersebut 


dibentuk dengan tujuan untuk memacu kinerja organisasi dalam mencapai visi dan misinya. 


Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana kita dapat memastikan jiwa itu dapat tumbuh 
dengan baik dan menjadi suatu kekuatan untuk mempersatukan semua unsur dalam organisasi dan 
menjadi pembeda dari lingkungan bisnisnya? Disinilah strategi pembangunan budaya organisasi dan 


proses diseminasi nilai-nilai bersama (shared value) menjadi penting untuk diperhatikan. 
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Diseminasi secara umum bermakna penyebaran atau penyebarluasan. Sehingga proses 
diseminasi shared value dapat kita maknai sebagai sebuah upaya untuk menyebarluaskan Nilai-Nilai 
Kemenkeu guna memastikan terinternalisasikannya nilai-nilai tersebut dalam diri setiap pegawai 
yang akan tampak dalam sistem kepercayaan (belief), perilaku-perilaku kerja pegawai (values and 
attitude) maupun dalam bentuk artifak yaitu hal-hal yang bersifat material dan mudah dikenali 
berkenaan dengan budaya organisasi karena dapat dirasakan, dilihat dan didengar seperti simbol, 


peraturan, bahasa, sistem, prosedur dan program kerja. 


Diseminasi dalam rangka penanaman budaya organisasi kepada seluruh pegawai dapat 
dilakukan melalui beberapa cara, di antaranya: 

1. Menggunakan sistem Paksa-Rela, yaitu pegawai dalam melaksanakan budaya organisasi 
haruslah dipaksa terlebih dahulu dengan harapan pegawai tersebut akan terbiasa melakukannya 
dan apabila sudah terbiasa maka pegawai tersebut akan secara sukarela melaksanakan buadaya 
organisasi. Prinsip dasar dalam sistim Paksa — Rela tersebut adalah bagaimana manajemen 
menerapkan Reward & Punishment, sehingga pegawai akan termotivasi dalam melaksanakan 
budaya organisasi. 

2. Leadership/kepemimpinan, role model yang ditunjukkan oleh para pemimpin merupakan hal 
yang sangat penting dalam proses penanaman budaya organisasi, mengingat masyarakat 
Indonesia, adalah masyarakat yang membutuhkan contoh yang dapat ditiru. 

3. Pelatihan yang sistematis dan berkesinambungan, karena di dalam pelatihan tersebut terdapat 
materi-materi yang mengarah pada peningkatan knowledge, skill dan attitude. Pelatihan- 
pelatihan ini diarahkan pada penguatan sosialisasi dan internalisasikan nilai-nilai dan program 
budaya bagi seluruh pegawai. Setidaknya ada tiga tujuan yang harus dicapai dalam pelatihan- 
pelatihan ini: 

a. Membangun awareness pegawai. Dalam hal ini isu yang perlu dibahas meliputi alasan 
mengapa organisasi harus berubah (melakukan transformasi), kenyataan saat ini yang 
dihadapi oleh organisasi dan harapan di masa depan tentang seperti apa organisasi 
seharusnya, serta arah perubahan dan manfaat yang akan didapat manakala tujuan dari 
perubahan tersebut dalam dicapai. 

b. Memunculkan tanggung jawab berkaitan peran para pegawai dalam proses pembangunan 
budaya. Isu yang perlu mendapat perhatian dalam konteks ini adalah pentingnya 
perubahan mindset dari para pegawai, hal-hal yang harus dilakukan dan tidak boleh 
dilakukan (do and don't) oleh para pegawai sehingga mampu mengubah perilaku dari nilai- 
nilai lama menuju ke penerapan Nilai-Nilai Kemenkeu serta cara mewujudkan peran 


pegawai dalam proses pembangunan budaya tersebut. 
De “”—— 
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Cc. Penguatan nilai dan komitmen. Berkenaan hal ini, fokus yang perlu mendapat penekanan 
dalam setiap pelatihan-pelatihan berkenaan dengan sosialisasi dan internalisasi budaya 
organisasi mencakup penguatan nilai-nilai secara berkesinambungan, membangun 
kepedulian dan menumbuhkan budaya saling mengawasi diantara para pegawai dalam 
kaitannya dengan penerapan Nilai-Nilai Kemenkeu, serta penguatan komitmen untuk 
melaksanakan Nilai-Nilai Kemenkeu dalam pekerjaan sehari-hari. 

4. Program Budaya, yaitu upaya-upaya yang diwujudkan dalam suatu program yang bersifat 
spesifik untuk memastikan bagaimana suatu perubahan dapat dijalankan pada seluruh aspek 
organisasi yang akan membawa perubahan pada cara kerja, perilaku bahkan asumsi dasar dari 
seluruh pegawai (“by any means”). Urgensi dari program budaya ini adalah untuk 
menggelindingkan roda perubahan melalui penciptaan pengalaman mengalami perubahan 
sehingga mendorong tumbuhnya keyakinan bahwa perubahan itu memang harus dilakukan 
yang pada gilirannya akan menggerakkan perilaku pegawai, serta memastikan keberhasilan dari 
proses perubahan yang dilakukan. Dalam kaitan ini, ada dua jenis program budaya yang akan 
digulirkan di lingkungan Kementerian Keuangan. 

a. Programmatic Program, yaitu program budaya yang wajib dijalankan oleh seluruh jajaran 
unit kerja di lingkungan Kemenkeu dan mempunyai tujuan yang sama. 

b. Customized Program, yaitu program budaya yang disusun dan dijalankan untuk memenuhi 
kebutuhan spesifik unit kerja tertentu misalnya KPP Pratama Bangkinang, Direktorat Kitsda 


dan sebagainya. 


Program-program budaya tersebut khusus didesain untuk menciptakan pengalaman proses 
pembelajaran dan perbaikan perilaku dari seluruh pegawai. Tujuan dari program-program budaya 
tersebut adalah penguatan kembali (reinforcement) perbaikan pemahaman, perilaku, engagement 
level pegawai, iklim kerja, peningkatan kinerja, yang memberi nilai tambah bagi unit kerja/organisasi. 
Metode tracking dan enforcement dilakukan melalui progres perbaikan yang harus dapat terukur, 
dimonitor dan di-reinforce dari waktu ke waktu. Efektivitas implementasi program dapat menjadi 
basis penilaian dalam kegiatan monitoring perkembangan penerapan budaya dan 


penilaian/pemilihan unit kerja terbaik dalam penerapan budaya. 


Sebagai contoh dari program budaya untuk level nasional adalah program 5R. Penerapan 
program 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) pada merupakan suatu metode sederhana untuk 
melakukan penataan dan pembersihan tempat kerja. Program 5R merupakan program budaya 
tentang bagaimana seorang pegawai memperlakukan tempat kerjanya secara benar. Bila tempat 


kerja tertata rapi, bersih, dan tertib, maka kemudahan bekerja perorangan dapat diciptakan, dan 
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dengan demikian sasaran kinerja yang diinginkan, yaitu efisiensi, produktivitas, kualitas, dan 


keselamatan kerja dapat lebih mudah dicapai. 


1. Ringkas 

Prinsip RINGKAS adalah memisahkan segala sesuatu yang diperlukan dan menyingkirkan yang 
tidak diperlukan dari tempat kerja. Mengetahui benda mana yang tidak digunakan, mana yang akan 
disimpan, serta bagaimana cara menyimpan supaya dapat mudah diakses, terbukti sangat berguna 
bagi organisasi. Langkah melakukan RINGKAS: 

a. Cek-barang yang berada di area masing-masing. 

b. Tetapkan kategori barang-barang yang digunakan dan yang tidak digunakan. 

c. Beri label warna merah untuk barang yang tidak digunakan. 

d. Siapkan tempat untuk menyimpan/ membuang/ memusnahkan barang-barang yang tidak 

digunakan. 


e. Pindahkan barang-barang yang berlabel merah ke tempat yang telah ditentukan. 


2. Rapi 

Prinsip RAPI adalah menyimpan barang sesuai dengan tempatnya. Kerapian adalah hal 
mengenai sebagaimana cepat kita meletakkan barang dan mendapatkannya kembali pada saat 
diperlukan dengan mudah. tidak boleh asal-asalan dalam memutuskan dimana benda-benda harus 
diletakkan untuk mempercepat waktu untuk memperoleh barang tersebut.Langkah melakukan RAPI: 

a. Rancang metode penempatan barang yang diperlukan, sehingga mudah didapatkan saat 

dibutuhkan. 
b. Tempatkan barang-barang yang diperlukan ke tempat yang telah dirancang dan disediakan. 
c. Beri label/ identifikasi untuk mempermudah penggunaan maupun pengembalian ke tempat 


semula. 


3. Resik 

Prinsip RESIK adalah membersihkan tempat/lingkungan kerja, mesin/peralatan dan barang- 
barang agar tidak terdapat debu dan kotoran. Kebersihan harus dilaksanakan dan dibiasakan oleh 
setiap orang dari pimpinan tertinggi hingga pada tingkat cleaning service. Langkah melakukan RESIK: 

a. Penyediaan sarana kebersihan, 

b. Pembersihan tempat kerja, 

c. Peremajaan tempat kerja, dan 


d. Pelestarian RESIK. 
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4. Rawat 

Prinsip RAWAT adalah mempertahankan hasil yang telah dicapai pada 3R sebelumnya dengan 
membakukannya (standardisasi). Langkah melakukan RAWAT: 

a. Tetapkan standar kebersihan, penempatan, penataan 


b. Komunikasikan ke setiap karyawan yang sedang bekerja di tempat kerja 


5. Rajin 

Prinsip RAJIN adalah terciptanya kebiasaan pegawai untuk menjaga dan meningkatkan apa yang 
sudah dicapai. RAJIN di tempat kerja berarti pengembangan kebiasaan positif di tempat kerja. Apa 
yang sudah baik harus selalu dalam keadaan prima setiap saat. Prinsip RAJIN di tempat kerja adalah 
“LAKUKAN APA YANG HARUS DILAKUKAN DAN JANGAN MELAKUKAN APA YANG TIDAK BOLEH 
DILAKUKAN” 
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